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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Persaingan yang semakin ketat pada lembaga yang sama baik Pemerintah maupun 

swasta, dan untuk memenangkan persaingan itu lembaga dituntut untuk 

mempunyai strategi yang baik dalam mengelola organisasi, dengan inovasi dan 

menjalankan siklus penyempurnaan yang berkesinambungan. 

BBLKI mempunyai sistem manajemen mutu yang bersifat continual 

Improvement. Tujuan sistem manajemen mutu ISO 9001;2008 adalah untuk 

memberikan usulan perbaikan terhadap kegiatan atau proses dengan tujuan 

kepuasan pelanggan.  

Hasil Analisis 8 Prinsip Manajemn Mutu Fokus Pelanggan 9%, Kepemimpinan 

4%, Keterlibatan Pegawai, 3%, Pendekatan Proses 4%, Pendekatan Sistem ke 

Manajemen 3 %, Pendekatan factual untuk pengambilan keputusan 4% 

Perbaikan Berkelanjutan 4 %, Hubungan saling Menguntungkan dengan 

Pemasok 4%. Pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 bukan hanya dilakukan oleh 

bagian tertentu saja tetapi, oleh semua pihak termasuk security. Untuk menunjang 

hal tersebut perlu adanya dengan  melibatkan pegawai dalam pengambilan 

keputusan. Secara langsung maupun tidak langsung ISO 9001:2008 akan 

mengakibatkan perusahaan beroperasi dengan efektif dan efisien sehingga terjadi 

penghematan biaya dan peningkatan produktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar belakang masalah  

Balai Besar Latihan Kerja Industri (BBLKI) beralamat di Jalan Gatot Subroto 

Km 7,8, Kelurahan Sunggal, Kecamatan Medan Sunggal, Medan, Sumatera Utara. 

Terletak di kawasan strategis yang berdekatan dengan perumahan, pertokoan, 

perkantoran dan pelayanan jasa di kota Medan. BBLKI Medan merupakan UPT 

Pusat dibidang pengembangan dan peluasan kerja yang bertanggung jawab kepada 

Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas (Ditjen Binalattas) 

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI. Dalam upaya pengembangan 

kapasitas dan kapabilitas Balai Besar Latihan Industri (BBLKI) Medan, sebagai 

Center Of Excellence, Center of Empowerment dan Center of Development di 

bidang pelatihan kerja bagi angkatan kerja Indonesia.  

Hal ini dapat dicapai bila BBLKI Medan dengan membuka akses dan jejaring 

yang luas dengan melibatkan para stakeholder terkait untuk memanfaatkan sarana 

dan prasarana serta program pelatihan kerja yang dirancang BBLKI Medan. Balai 

Besar Latihan Kerja Industri (BBLKI) Medan, Ditjen Binalattas Kemenakertrans 

secara berkelanjutan melakukan perubahan peningkatan kapasitas dan kapabilitas 

untuk melakukan peningkatan standar pelayanan kerja bagi angkatan kerja 

indonesia agar mampu mengisi permintaan pasar global dan menciptakan 

lapangan kerja secara profesional dan mandiri. Dalam hal ini BBLKI Medan 

mengembangkan program pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan berbasis 

masyarakat, pelayanan konseling dan pemberdayaan lembaga pelatihan, pelatihan 
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pemagangan, peningkatan kerjasama dengan pihak ketiga, program kios 3 in 1, 

pelayanan tempat uji kompetensi (TUK) dan promosi peningkatan fungsi BBLKI 

menuju Badan Layanan Umum (BLU). 

Salah satu fungsi BBLKI adalah melaksanakan program pelatihan tenaga 

kerja, uji coba program pelatihan, uji kompetensi sertifikasi, konsultasi dan 

kerjasama serta pemberdayaan lembaga pelatihan di bidang industri, menyusun 

rencana kerja, program dan anggaran serta pelaporan kerja. melaksanakan 

pelatihan tenaga kerja, uji coba program pelatihan dan uji kompetensi kerja. 

melaksanakan evaluasi program pelatihan kerja, uji kompetensi, kerjasama 

kelembagaan dan melaksanakan urusan tata usaha serta rumah tangga. 

Tuntutan terhadap kualitas proses pelatihan menjadi salah satu persyaratan, 

sehingga output pelatihan memiliki kualitas yang baik dan setara dengan lembaga 

pelatihan yang berada di luar negeri. Untuk menjamin konsistensi itu dalam proses 

pelatihan tersebut, pada tahun 2011, BBLKI melakukan sertifikasi ISO 9001:2008 

yang guna untuk meningkatkan sistem pengajaran  serta peningkatan kompetensi 

tenaga kerja agar dapat bersaing pada pasar global 

Sejak tahun 2011, setelah memperoleh sertifikasi ISO masih terdapat temuan 

yaitu : Rekaman terkait dengan proses tinjauan terhadap masukan pengembangan 

program pelatihan tidak dapat ditunjukkan pada saat audit. Proses verifikasi dan 

pengesahan terhadap usulan pelatihan menjadi program pelatihan termasuk 

modulnya tidak terekam pada format yang tersedia, hasil audit (Terlampir). 

Dengan permasalahan  diatas  yang ada maka dapat dirumuskan: Rancangan Pola 

Implementasi ISO 9001:2008 di Balai Besar Latihan Kerja Industri Medan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebagaimana diatas terlihat bahwa penerapan ISO 9001 

belum sesuai karena terdapat temuan pada saat audit sertifikasi, sehingga perlu 

dilakukan penelitian.  

1.3 Tujuan Penelitian. 

Secara Umum penelitian ini menggambarkan secara komprehensif dan 

holistik tentang impelementasi ISO 9001:2008  di Balai Besar Latihan Kerja 

Industri Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal hal yang sejalan 

dengan rumusan masalah diatas yang diharapkan menjadi bahan kajian dan 

referensi. 

a. Mendeskripsikan dan mengkaji kendala Implementasi ISO, berdasarkan 8 

prinsip manajemen mutu dan cara mengatasinya. 

b. Merumuskan kebijakan yang perlu ditempuh agar ISO 9001:2008 dapat  di 

implementasikan.  

1.4 Manfaat Penelitian. 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Balai Besar Latihan Kerja indistri Medan. penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan pemikiran bagi manajemen perusahaan 

dalam meningkatkan efisiensi serta efektivitas. 

2. Program Studi Magister Manajemen Sekolah Pascasarjana 

Universitas Sumatera Utara, penelitian ini meruapakan salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar MM  serta merupakan 

tambahan pengetahuan dimasa yang akan datang. 
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1.5 Batasan Masalah . 

Dalam penelitian ini dibatasi pada 8 prinsip manajemen mutu yang diterapkan 

pada seluruh unit kerja pada Balai Besar Latihan Kerja Industri.  

1.6 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan 

geladikarya ini, yaitu : 

1. Peneliti hanya membahas 8 prinsip manajemen mutu seluruh organisasi 

dan BBLKI  

2. Peneliti melakukan pengambilan data pada www.iso.org. 

1.7 Asumsi yang digunakan adalah: 

1. Metode kerja dan teknologi yang dilakukan tidak berubah  

2. Proses pelayanan berjalan normal selama penelitian  

3. Pihak manajemen perusahaan setuju untuk melakukan perbaikan pada 

seluruh system pelayanan. 

4. Ketersediaan dokumentasi secara terinc, jelas dan menyeluruh. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
2.1. Mutu 

Juran tahun (1993) mendefinisikan mutu sebagai kecocokan dalam 

penggunaan produk.  

Sedangkan Salis  (2007) Sebuah filosofis dan metodologis yang 

mengatur institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda 

dalam menghadapi tekanan eksternal yang berlebihan.  

2.2. Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

Menurut Gaspersz (2001) ISO 9001 adalah suatu standar internasional 

untuk SMM. ISO 9001 menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi 

untuk desain dan penilaian SMM suatu organisasi yang bertujuan untuk 

menjamin organisasi yang bersangkutan mampu menyediakan produk yang 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang ditetapkan.  

ISO 9001 bukan merupakan standar produk, tetapi merupakan standar dari 

sistem manajemen suatu organisasi yang apabila diterapkan dalam organisasi 

tersebut akan mempengaruhi bagaimana produk itu dihasilkan, mulai dari tingkat 

perencanaan, perancangan, pembuatan dan perakitan hingga penyerahan ke 

pelanggan. 

Menurut IOS (2001) model proses dari ISO 9001:2000 terdiri dari lima (5) 

bagian utama yang menjabarkan sistem manajemcn organisasi, yaitu : 

a. Sistem Manajemen Mutu. 

b. Tanggungjawab manajemen 

c. Manajemen sumber daya 

d. Realisasi produk 

e. Analisis, pengukuran dan peningkatan 
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Gambar 2.2 Model proses SMM ISO 9001:2008 

 

2.3  Langkah-langkah Implementasi Manajemen Mutu ISO 

Ada Tujuh langkah untuk mengimplementasikan sistem manajemen mutu 

ISO (Gaspersz, 2001), yaitu: 

Langkah pertama yaitu memperoleh komitmen dari manajemen puncak, 

tanpa komitmen dari manajemen puncak (kepala BBLKI) implementasi sistem 

manajemen mutu akan mengalami kesulitan. 
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Langkah kedua yaitu membentuk komite pengarah atau coordinator, 

komite ini akan memantau proses agar sesuai dengan persyaratan standar dalam 

manajemen mutu. Komite juga berfungsi mengangkat atau menunjuk auditor 

internal untuk ISO 9001:2008. 

Langkah ketiga yaitu mempelajari persyaratan-persyaratan standar 

dari sistem manajemen mutu. Memahami persyaratan manajemen mutu adalah 

kunci sukses menuju keberhasilan dari suatu proses dokumentasi dan 

implementasi. 

langkah keempat yaitu melakukan training terhadap semua anggota 

organisasi. Guru dan staf sangat menentukan keberhasilan implementasi manajemen 

mutu ISO 9001:2008 di sekolah. Karena itu mereka harus benar-benar mengerti 

tentang sistem manajemen mutu ini. 

Langkah kelima yaitu memulai peninjauan ulang manajemen 

(Manajemen Review) (Gaspersz, 2001). Pimpinan organisasi harus 

mendelegasikan tanggungjawab mutu organisasi kepada wakil manajemen mutu. 

Tinjauan ulang manajemen dimulai dengan menfokuskan pada persyaratan-

persyaratan standar sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 

Langkah keenam yaitu identifikasi kebijakan kualitas, prosedur-prosedur, 

dan intruksi-intruksi yang dibutuhkan yang dituangkan dalam dokumen-

dokumen tertulis. 

Langkah ke tujuh yaitu implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008, memulai audit sistem manajemen mutu. 
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2.4   Prinsip SMM ISO 9001 

Menurut IOS (2001) menyatakan Prinsip-prinsip ini dapat digunakan oleh 

manajemen senior sebagai suatu kerangka kerja (framework) yang membimbing 

organisasi menuju peningkatan kinerja. Delapan (8) prinsip manajemen mutu 

yang menjadi landasan penyusunan ISO adalah  

a. Fokus pada pelanggan 

Organisasi tergantung pada pelanggannya, maka manajemen 

organisasi harus memahami kebutuhan pelanggan sekarang dan akan datang, harus 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan giat berusaha melebihi harapan pelanggan. 

b. Kepemimpinan 

Pimpinan puncak organisasi menetapkan kesatuan tujuan dan arah dari 

organisasi. Mereka harus menciptakan dan memelihara lingkungan internal 

agar orang-orang dapat menjadi terlibat secara penuh dalam mencapai tujuan-

tujuan organisasi. 

c. Keterlibatan Karyawan 

Orang pada semua tingkat merupakan faktor yang sangat penting dari 

suatu organisasi dan keterlibatannya secara penuh akan memungkinkan 

kemampuan digunakan untuk manfaat organisasi. 

d. Pendekatan proses 

Suatu hasil yang diinginkan akan tercapai secara lebih efisien, 

apabila aktivitas dan sumber-sumber daya yang berkaitan dikelola sebagai suatu 

proses. 

e. Pendekatan sistem pada manajemen 

Pengidentifikasian, pemahaman dan pengelolaan dari proses-proses 

yang saling berkaitan sebagai suatu sistem akan memberikan kontribusi pada 

efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. 

f. Perbaikan berkesinambungan. 

Perbaikan berkesinambung didefinisikan sebagai suatu proses yang 

berfokus pada upaya terus-menerus meningkatkan efektivitas dan/atau 

efisiensi organisasi untuk memenuhi kebijakan dan tujuan dari organisasi itu. 

Universitas Sumatera Utara



 

 

g. Pendekatan fakta pada pengambilan keputusan 

Keputusan yang efektif adalah yang berdasarkan pada analisis data dan 

informasi untuk menghilangkan akar penyebab masalah, sehingga masalah-

masalah mutu dapat terselesaikan secara efektif dan efisien. 

h. Hubungan yang saling menguntungkan dengan pemasok 

Suatu organisasi dan pemasoknya adalah saling tergantung, dan suatu 

hubungan yang saling menguntungkan akan meningkatkan kemampuan bersama 

dalam menciptakan nilai tambah. 

2.5.  Manfaat SMM ISO 9001 

Umar (2000) menyatakan dalam menerapkan ISO 9001, manfaat yang 

dapat diperoleh adalah : 

a. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan melalui 

jaminan mutu yang terorganisasi dan sistematik. 

b. Organisasi yang telah bersertifikasi ISO 9001 diizinkan untuk 

mengiklankan bahwa mutu perusahaan telah diakui secara internasional. 

c. Audit mutu yang merupakan sebagian tugas ISO 9001 tidak perlu 

dikerjakan lagi oieh organisasi. 

d. Operasi organisasi dapat menjadi lebih efektif dan efisien. 

e. Meningkatkan kesadaran akan mutu dalam organisasi termasuk dii 

dalamnya kultur anggota organisasi untuk terus mempertahankan sertifikat ISO 

9001 tersebut. 

2.6 Penelitian Terdahulu  

 Nasrul (2013) Melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK TA KHASSUS AL -QUR’AN 

SADAMIYYAH GUYANGAN BANGSRI JEPARA  
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Fokus dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah pemahaman 

(translation ability) sumber daya manusia SMK Takhassus Al-Qur’an 

Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara terhadap sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008? (2) Bagaimanakah organisasi dan manajemen sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 di SMK Takhassus Al-Qur’an Sadamiyyah Guyangan 

Bangsri Jepara? (3) Bagaimanakah dukungan pembiayaan dalam implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Takhassus Al-Qur’an 

Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara? (4) Bagimanakah dukungan sarana 

prasarana dalam implementasi sistem manaj emen mutu ISO 9001:2008 di SMK 

Takhassus Al-Qur’an Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimanakah 

pemahaman (translation ability) sumber daya manusia SMK Takhassus Al-

Qur’an Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara terhadap sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008; (2) Untuk mengetahui bagaimanakah organisasi dan manajemen 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Takhassus Al-Qur’an 

Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara; (3) Untuk mengetahui bagaimanakah 

dukungan pembiayaan dalam implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK Takhassus Al-Qur’an Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara; 

(4) Untuk mengetahui bagimanakah dukungan sarana prasarana dalam 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Takhassus Al-

Qur’an Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, 

observasi, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan data 

reduction, data display, dan conclusion/verification. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

pemahaman (translation ability) sumber daya manusia SMK Takhassus Al-Qur’an 

Sadamiyyah Guyangan Bangsri Jepara terhadap sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 belum cukup baik. Organisasi masih ada rangkap jabatan. Manajemen 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 sudah baik pada Plan, namun pada 

bagian Do (pelaksanaan), Check (evaluasi), dan Act (tindakan perbaikan) belum 

berjalan efektif. Dukungan pembiayaan kurang, khususnya untuk keberlanjutan 

program. Dukungan sarana prasarana sudah mencukupi, namun secara ideal masih 

kurang. 

Pemerintah disarankan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan yang 

cukup, melakukan pengawasan, pendampingan, dan dukungan secara terus 

menerus, tidak mengutamakan kuantitas tetapi pada kualitasnya. Yayasan 

Sadamiyyah dan Komite Sekolah disarankan untuk memberikan dukungan 

pendanaan, Kepala Sekolah disarankan untuk berusaha melanjutkan ISO 

9001:2008, memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada guru dan karyawan 

secara terus menerus agar pemahamannya lebih komprehensif dan 

pelaksanaannya lebih efektif. 

ISO 9001 adalah sarana yang sangat tepat untuk mengembangkan fondasi 

yang kuat bagi suatu organisasi. Dengan ISO 9001 maka perbaikan yang 

berkesinambungan akan berjalan dengan sendirinya. karena akan ada prosedur 

yang baku, kepastian aturan dan sinkronisasi proses yang saling mendukung, serta 

adanya standar kompetensi yang jelas, ISO 9001:2008 adalah suatu standar 

internasional untuk sistem manajemen Mutu / kualitas. ISO 9001:2008 

menetapkan persyaratan - persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan 
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penilaian dari suatu sistem manajemen mutu. ISO 9001:2008 bukan merupakan 

standar produk, karena tidak menyatakan persyaratan - persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh sebuah produk (barang atau jasa). ISO 9001:2008  hanya 

merupakan standar sistem manajemen kualitas. Namun, bagaimanapun juga 

diharapkan bahwa produk yang dihasilkan dari suatu sistem manajemen kualitas 

internasional, akan berkualitas baik (standar). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Quality Management Systems (ISO 

9001:2008) adalah Merupakan prosedur terdokumentasi dan praktek - praktek 

standar untuk manajemen sistem, yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu 

proses dan produk (barang atau jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan 

tertentu, dimana kebutuhan atau persyaratan tertentu tersebut ditentukan atau 

dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi.  
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BAB III.  
 

KERANGKA KONSEPTUAL  

3.1. Kerangka Konseptual 

Penelitian tentang penerapan ISO 9001:2008 pada Balai Besar Latihan 

Kerja Industri Medan diawali dengan mencari gambaran umum organisasi, 

yaitu mengenai visi dan misi, serta struktur organisasi. Selanjutnya, 

menganalisis penerapan ISO 9001:2008 dengan 8 prinsip manajemen mutu 

serta dokumentasi ISO 9001 internal perusahaan untuk mengetahui 

strategi penerapan SMM ISO 9001:2008 pada Balai Besar Latihan Kerja 

Industri Medan. 

Hasil dari analisis tersebut disusun menjadi hirarki yang setiap 

unsurnya dinilai antara 8 prinsip mutu dengan implementasi ISO 9001. 

 

3.1 Gambar  Kerangka Konseptual Penelitian  
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Kerangka Konseptual diatas menggambarkan untuk meningkatkan lulusan dari 

BBLKI Medan sesuai dengan ISO 9001: 2008 yang disusun berdasarkan 8 

prinsip manajemen mutu. 

3.2  Definisi Operasional. 

a.  Fokus Pelanggan (X1) 

 Organisasi tergantung pelanggan mereka dan oleh karena itu manajemen 

oraganisasi harus memahami kebutuhan pelanggan sekarang dan akan datang, 

harus memenuhi kebutuhan pelanggan dan giat berusaha melebihi kepuasan 

pelanggan. 

b. Kepemimpinan (X2) 

 Pemimpin organisasi harus menetepakan tujuan.dan arah organiasasi serta 

harus menciptakan dan memelihara lingkungan internal agar orang orang dapat 

terlibat secara penuh dalam tujuan organisasi. 

c. Keterlibatan Karyawan (X3) 

 Pegawai  sangat penting serta merupakan faktor inti dari suatu 

organiasasi. 

d. Pendekatan Proses (X4) 

 Suatu hasil yang diiingnkan akan tercapai secara lebih efisien, apabila 

aktifitas dari sumber daya yang berkaitan dikelola sebagai suatu proses. 

e. Pendekatan Sistem ke Manajemen (X5) 

 Pengidentifikasian pemahaman dan pengelolaan proses yang saling 

berkaitan sebagai suatu sistem yang akan memberikan kontribusi pada efektivitas 

dan efisiensi dalam pencapaiantujuan organiasasi. 
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f. Peningkatan Berkelanjutan (X6) 

 Sebagai Suatu proses yang berfokus pada upaya peningkatan efektivitas 

dan efisiensi organisasi untuk memenuhi kebijakan dan tujuannya. 

g. Pendekatan Faktual dalam pengambilan Keputusan (X7) 

Keputusan yang diambil adalah berdasarkan pada analisis data serta 

informasi untuk menghilangkan penyebab akar masalah sehingga terselesaikan 

secara efektif dan efisien.  

h. Hubungan Saling Menguntungkan dengan Pemasok (X8) 

Saling ketergantungan dan suatu hubungan dalam meningkatkan 

kemampuan bersama dalam menciptakan nilai tambah.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 
4.1  Lokasi dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di BBLKI Medan, dengan 

pertimbangan organisasi telah mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 dari 

bulan April 2013. Seperti table 4.1  

Tabel  4.1 Rencana Kegiatan Penelitian 

I II II IV I II II IV I II II IV 

1 Bimbingan Proposal Geladikarya 

2 Kolikium 

3 Pengumpulan dan Analisis data 

4 Bimbingan dan penyusunan Geladikarya 

5 Seminar hasil Geladikarya 

6 Sidang Geladikarya 

Februari 2014 Maret 2014
April - Des 2013

Keterangan NO Januari 2014

 

4.2  Metode Penelitian. 

Jenis Penelitian ini yang digunakan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan mendeteksi sejauh mana variasi pada suatu faktor berkaitan atau 

berkorelasi dengan faktor lain berdasarkan koefisien korelasi (Sukaria Sinulingga, 

2011). Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu metode yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, menabulasi, mengklarifikasi dan menginpretasikan data sesuai 

keperluan yang diinginkan. (Sangarimbun, 1995) Sifat dari penelitian ini adalah 

deskriptif eksplanatori yakni memberikan gambaran secara detail tentang latar 

belakang, sifat dan karakter yang khas dari kasus yang akan diteliti (Sugiyono, 

2008). 

4.3  Populasi. 

        Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitinanya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitinya juga disebut studi populasi 
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atau studi sensus (Arikunto, 2005). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

pegawai BBLKI Medan 

4.4  Sampel 

             Sampel dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu dengan jumlah sampel seluruh pegawai BBLKI yang berjum;ah 80 

orang/responden dengan metode perhitungan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur persepsi pegawai terhadap penerapan ISO 9001 pada BBLKI, 

dapat dikategori kepada skala  5 yaitu  

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang Baik 

1 Buruk Sekali 

4.5  Cara Pengumpulan Data.  

a. Wawancara (interview) kepada seluruh pegawai mengenai pelaksanaan 

Sistem Manajemen Mutu 9001:2008. 

b.  Daftar Pertanyaan (Kuesioner) yang diberikan kepada seluruh pegawai 

sebanyak 80 (orang/responden) 

c.   Studi Dokumentasi, dengan mengumpulkan dan mempelajari data serta 

informasi dari Balai Besar latihan kerja Industri yang berkaitan dengan 

Penelitian. 
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4.6  Jenis dan sumber data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 

diamati dan dicatat umtuk pertama kalinya. 

b.   Data Sekunder, adalah  data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

buku literature, arsip dan dokumen dokumen yang dimiliki oleh instansi 

bersangkutan atau media lain terkait masalah ISO 9001  

4.7  Definisi Operasional  

Pada Penelitian ini yang menjadi variable Independent (X) adalah Faktor 

yang mempengaruhi keputusan implementasi ISO 9001;2008 yang terdiri dari 8 

Variabel Independen sedangkan (Y) adalah Implementasi ISO 9001:2008. 

 Berikut ini diuraikan defenisi operasional dari masing masing variable di 

Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Defenisi Operasional variable 

 
Defenisi Operasional Indikator

(X2) Kepemimpinan 

Menetapkan kesatuan tujuan dan arah dari 

organisasi. Mereka harus menciptakan dan 

memelihara lingkungan internal agar orang-

orang dapat menjadi terlibat secara penuh 

dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Pengukuran  Visi, Misi, 

kebijakan Mutu 

(X3) keterlibatan karyawan 

(X4) Pendekatan Proses 
Pencapaian Hasil dari suatu proses yang 

dilakukan 

Sasaran Mutu yang SMART

(X5)
Pendekatan Sistem ke 

Manajemen 

Pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan 

SOP 

SOP yang sesuai dengan 

Tupoksi 

(X6) Perbaikan Berkelanjutan Hasil keputusan Rapat Tinjauan Manajemen 

(X7) Pengambilan Keputusan Hasil Tindakan Koreksi Penerapan Tindakan Korektif 

(X8)

Hubungan saling 

Menguntungkan dengan 

Pemasok 

Penilian dan pemberi remunerasi Penilaian berbasiskan kinerja 

(Y)
Implementasi ISO 

9001:2008

Penerapan Sistem Manajemen Mutu yang 

sesuai dengan persyaratan 

Klausul ISO 9001:2008 

kelengkapan 7 agenda Rapat 

Tinjuaan manajemen 

Variabel 

Fokus Pelanggan 

Item pertanyaan Kuesioner 

Pengukuran kepuasan 

Identifikasi kebutuhan pelanggan Saat ini dan 

saat akan datang 
(X1)

Tingkat keterlibatan manajemen dalam 

pengambilan keputusan melibatkan  pegawai

Keputusan dibuat berdasarkan 

Informasi dari Pegawai
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4.7  Uji Validitas dan Reabilitas  

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, maka kuisioner yang 

dijadikan sebagai instrument pengumpulan data harus diuji terlebih dahulu 

tentang validitas dan reabilitasnya.  

Validitas adalah Ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sutau instrument. Validitas digunakan untuk mngukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Suatu dikatakan valid. Jika pertanyaan pada kuesioner 

mamou mengungkap sesuatu. yang diukur. Oleh kuisioner tersebut. 

Jadi validitas ingin mengukur pakah pertanyaan dalam kuisioner yang 

sudah kita buat, betul-betul dapat mengukur apa yang kita ukur.  

Uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antara skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variable. Dengan cara 

membandingkan nilai rhitung dengan nilai r table. Melakukan korelasi bivariate 

dengan antara masing masing skor indicator. (Sukaria Sinulingga, 2011) 

Dalam Pengujian validitas Instrument digunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukan oleh Pearson sebagai berikut:  

    

 

rxy  =  Koefisien Korelasi  

N     =  Jumlah Subjek  
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X     =  Skor Butir  

Y    =  Skor Total 

 XY =  Jumlah dari Instrument X yang dikalikan dengan jumlah 
instrument Y 

 X2 =  Jumlah Kuadrat criteria X 

     =   Jumlah Kuadrat Y  

 

Realibilitas instrument menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument  dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

dokumen itu sudah baik.  

Untuk menguji reabilitas instrument, dapat digunakan uji reabilitas internal 

yang diperoleh dengan cara menganalisis data dan suatu hasil pengetesan dengan 

rumus sebagai berikut:  

                        r 11 = [
 

     
] [  

    

   
] 

Keterangan: 

r11 =  reliabilitas instrument 

k  =  banyaknya butir pertanyaan  

Σσ b
2
 = jumlah varians butir  

t
2  

=  varians total 

4.8    Analisis Regresi berganda  

Regrasi berganda digunakan untuk mngukur beberapa peubah / variable 

terhadap suatu variable. variable yang digunakan meliputi variable bebas 

(Independen) dan variable tidak bebas ( dependen)  Persamaan regresi adalah  

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+……..+bnXn 
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4.9 Analisis Data. 

 Pada Penelitian ini analisis data yang digunakan terdiri dari: 

a. Analisis deskriptif, Menurut Sugiyono (2008) Analisis ini merupakan 

bentuk analisa data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel.  

b. Spider Web. Peta konsep laba–laba dapat digunakan untuk curah pendapat. 

Dalam melakukan curah pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral, 

sehingga dapat memperoleh sejumlah ide besar. Banyak dari ide-ide 

tersebut berkaitan dengan ide sentral namun belum tentu jelas 

hubungannya satu sama lain, dapat dimulai dengan memisah-misahkan 

dan mengelompokkan istilah-istilah menurut kaitan tertentu sehingga 

istilah itu menjadi lebih berguna dengan menuliskannya di luar konsep 

utama.  
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BAB V  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

5.1  Sejarah Balai Besar Latihan Kerja Industri Medan 
 

Balai Besar Latihan Kerja Industri (BBLKI) Medan, Ditjen Binalattas 

Kemenakertrans secara berkelanjutan melakukan perubahan peningkatan kapsitas 

dan kapabilitas untuk melakukan peningkatan standar pelayanan kerja bagi 

angkatan kerja indonesia agar mampu mengisi permintaan pasar global dan 

menciptakan lapangan kerja secara profesional dan mandiri. Dalam hal ini BBLKI 

Medan mengembangkan program pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan 

berbasis masyarakat, pelayanan konseling dan pemberdayaan lembaga pelatihan, 

pelatihan pemagangan, peningkatan kerjasama dengan pihak ketiga, program kios 

3 in 1, pelayanan tempat uji kompetensi (TUK) dan promosi peningkatan fungsi 

BBLKI menuju Badan Layanan Umum (BLU). 

5.2 Tugas Pokok dan Fungsi. 

Melaksanakan program pelatihan tenaga kerja, uji coba program pelatihan, 

uji kompetensi sertifikasi, konsultasi dan kerjasama serta pemberdayaan lembaga 

pelatihan dibidang industri, dan Fungsi:  

1. Menyusun rencana, program dan anggaran dan pelaporan. 

2. Melaksanakan pelatihan tenaga kerja, uji coba program pelatihan dan uji 

kompetensi kerja. 

3. Melaksanakan evaluasi program pelatihan kerja, uji kompetensi, kerjasama 

kelembagaan dan melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga. 
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5.3 Visi 

Menyiapkan dan melatih Tenaga Kerja Indonesia agar memiliki kompetensi 

dan berdayasaing di pasar kerja global. 

5.4  Misi 

 Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas BBLKI Medan 

 Mengembangkan SDM (Instruktur dan Tenaga Pelatihan( masyarakat bagi 

angkatan kerja dan masyarakat Indonesia. 

 Memelihara, meningkatkan dan mengembangkan sarana dan prasarana 

pelatihan 

 Membangun dan mengembangkan jejaring kerja dengan berbagai 

stakeholder. 

5.5   Motto 

Motto BBLKI medan tercantum pada website BBLKI yang berisi dengan  

”Cerdas Dalam Produktifitas”. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Tranmigrasi RI Nomor: 

16/MEN/VII/2007 tanggal 9 Juli 2007, BBLKI Medan mempunyai wilayah kerja 

meliputi: Propinsi Sumatra Utara, Propinsi Sumatera Selatan, Propinsi Sumatera 

Barat, Propinsi Riau, Propisi Jambi, Propinsi Bangka Belitung, Propinsi 

Kepulauan Riau, Propinsi Bengkulu. 

5.6 Program BBLKI 

 BBLKI Medan menyediakan 5 jenis program pelayanan yang terdiri dari 

pelayanan pelatihan, Uji Kompetensi, produksi, konsultansi dan jasa sewa sarana 
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dan fasilitas. Untuk program pelatihan terdapat lima jenis program yaitu program 

pelatihan Teknisi ahli, Pelatihan Instruktur (Upgrading), kerjasama pelatihan 

dengan instansi pemerintah, swasta/perusahaan dan perorangan dan juga program 

pelatihan pemagangan.  

5.7 Struktur Organisasi 

 
Gambar 5.7 Struktur Organisasi BBLKI Medan 
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BAB VI 

ANALISIS  DAN PEMBAHASAN 

 

6.1  Analisis Data  

Pada Penelitian ini analisis data yang digunakan terdiri dari: 

a. Analisis deskriptif, Menurut Sugiyono (2008), Analisis ini merupakan 

bentuk analisa data penelitian unutuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel.  

b. Spider Web. Peta konsep laba–laba dapat digunakan untuk curah pendapat. 

Dalam melakukan curah pendapat/ide-ideberasal dari suatu idesentral, 

sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampuraduk. 

Banyak dari ide-ide tersebut berkaitan dengan ide sentral namun belum 

tentu jelas hubungannya satu sama lain, dapat dimulai dengan memisah-

misahkan dan mengelompokkan istilah-istilah menurut kaitan tertentu 

sehingga istilah itu menjadi lebih berguna dengan menuliskannya di luar 

konsep utama.  

Berdasarkan skala likert yang digunakan untuk mengukut persepsi 

pegawai terhadap ISO 9001:2008 pada Balai Besar Latihan Kerja Industri 

Medan, untuk setiap pernyataan memiliki alternatif pilihan, yaitu: 1. Buruk 

sekali, 2. Kurang baik, 3. Cukup, 4. Baik, 5. Sangat Baik. Dapat dilihat pada tabel 

Rekapitulasi Item pertanyaan. 
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Tabel 6.1 Relapitulasi hasil pengukuran Kuisioner 

1 2 3 4 5

1 Fokus Pelanggan 3 16 39 22 0 100%

2 Kepemimpinan 1 22 34 19 4 100%

3 Keterlibatan Pegawai 2 23 26 25 3 100%

4 Pendekatan Proses 2 20 30 25 3 100%

5
Pendekatan Sistem ke 

Manajemen 3 22 29 23 3
100%

6
Pendekatan factual untuk 

pengambilan keputusan
2 21 31 23 3

100%

7 Perbaikan Berkelanjutan 0 16 35 26 3 100%

8

Hubungan saling 

Menguntungkan dengan 

Pemasok

0 18 33 26 3 100%

Variable ISO 9001:2008
SCORE

NO Total 

 
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014 

 

6.2 Uji Validitas dan Reabilitas 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, maka kuisioner yang 

dijadikan sebagai instrument pengumpulan data harus diuji terlebih dahulu 

tentang validitas dan reabilitasnya.  

a. Validitas adalah Ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan sutau instrument.  Uji Validitas ini ditujukan sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

pengukurannya. Analisis Validitasyang digunakan adalah ujin korelasi 

dengan menggunkan SPSS versi 16.0. dengan Jumlah Sampel 80 

responden, maka dilakukan analisis korelasi antara skor pertanyaan 

dengan nilai r untuk validitas yakni 0,3 (Sugiyono, 2008) Apabila r 

hitung lebih besar dari 0,3 maka dapat dinyatakan item tersebut valid, 

sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid. 
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Tabel 6.2 Uji Validitas 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014 

 

b. Uji Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan tingkatkekuatan suatu 

alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan (azwar, 2011). Dalam 

Suatu kelompok item yang dinyatakan realibel bilamana angka 

koefisien 0,60 (Suyoto, 2006) intuk pengujian reabilitas dilakukan 

dengan teknik Croucnh alpha, dengan jumlah 80 responden. 

NO 

Pertanyaan 

Corrected 

Correlation 
Keterangan 

X1-1 0,950 Valid 

X1-2 0,950 Valid 

X1-3 0,950 Valid 

X1-4 0,950 Valid 

X1-5 0,950 Valid 

X1-6 0,950 Valid 

X1-7 0,950 Valid 

Kepemimpinan X2-1 0,958 Valid 

X2-2 0,958 Valid 

X2-3 0,958 Valid 

(X3) X3-1 0,878 Valid 

X3-2 0,878 Valid 

X4-1 0,949 Valid 

X4-2 0,949 Valid 

X4-3 0,949 Valid 

X5-1 0,938

Valid 

X5-2 0,938 Valid 

(X6) Perbaikan Berkelanjutan X6-1 0,958 Valid 

X6-2 0,958 Valid 

X6-3 0,958 Valid 

(X7) Pengambilan Keputusan X7-1 0,975 Valid 

X7-2 0,975 Valid 

X7-3 0,975 Valid 

(X8)

Hubungan saling 

Menguntungkan dengan 

Pemasok 

X8-1 0,968

Valid 

X8-2 0,968 Valid 

X8-3 0,968 Valid 

Variabel 

Fokus Pelanggan 

Pendekatan Sistem ke 

Manajemen 
(X5)

(X1)

Keterlibatan karyawan 

(X2)

Pendekatan Proses (X4)
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Perhitungan reabilitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS 16.0, dengan persyaratan 0,6. Semua jawaban 

responden Balai Besar latihan Kerja Industri medan diatas 0,6. Nilai 

ini menunjukkan bahwa indicator yang digunakan mempunyai 

ketepatan, Keakuratan, kestabilan dan konsistensi yang tinggi. 

Tabel 6.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Nilai Keterangan 

(X1) Fokus Pelanggan 0,994 Reliabel

(X2) Kepemimpinan 0,997 Reliabel

(X3) Keterlibatan karyawan 0,981 Reliabel

(X4) Pendekatan Proses 0,977 Reliabel

(X5) Pendekatan Sistem ke 

Manajemen 

0, 988 Reliabel

(X6) Perbaikan Berkelanjutan 0, 975 Reliabel

(X7) Pengambilan Keputusan 0,996 Reliabel

(X8)

Hubungan saling 

Menguntungkan dengan 

Pemasok 

0,988 Reliabel

Variabel 

Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014 

 

6.3 Hasil  dari Evaluasi Implementasi ISO 9001:2008 dapat dilihat pada  

Tabel 6.3  Hasil Evaluasi Implementasi ISO 9001:2008 

Skor Pertanyaan 

1 Fokus Pelanggan 80 7

2 Kepemimpinan 80 3

3 Keterlibatan Pegawai 80 2

4 Pendekatan Proses 80 3

5 Pendekatan Sistem ke Manajemen 80 2

6
Pendekatan factual untuk 

pengambilan keputusan
80 3

7 Perbaikan Berkelanjutan 80 3

8
Hubungan saling Menguntungkan 

dengan Pemasok
80 3

100%

NO Variabel ISO 9001:2008

Persentase

Total 

4% 100%

4% 100%

SCORE

3% 100%

4% 100%

3% 100%

4% 100%

9% 100%

4%

 
Sumber : Hasil pengolahan Data, 2014 
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Gambar 6.3 Hasil Implementasi ISO 9001:2008  

 

6.4 Pembahasan   

Variabel Fokus pelanggan mempunyai indikator pengukuran kepuasan 

pelanggan, hasil pengukuran pelanggan eksternal  BBLKI tercapai 80%, Tetapi 

untuk penanganan keluhan pelanggan masih belum optimal dilakukan dengan 

adanya temuan sebagai berikut: 

 

6.1.2 Kepimimpinan 

Variable kepemimpinan mempunyai indikator pengukuran Visi, misi dan sasaran 

mutu, pengukuran sasaran mutu belum optimal dilakukan 

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Dokumen resmi pernyataan

sasaran mutu yang ditetapkan

oleh Kepala Balai tidak dapat

ditunjukkan pada saat audit.

MINOR MR- DC 

 

6.1.3 Keterlibatan Pegawai. 
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Variabel keterlibatan karyawan mempunyai indikator Keputusan yang diambil 

berdasarkan dari hasil informasi pegawai pada kenyataannya terdapat temuan 

pada saat audit:  

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Proses verifikasi dan

pengesahan terhadap usulan

pelatihan menjadi program

pelatihan termasuk modulnya

tidak terekam pada format

yang tersedia.

MINOR MR- DC 

 

 6.1.4 Pendekatan Proses  

Variabel ini mempunyai indikator pada sasaran mutu yang Spesifik, Measurable, 

Achievable. Realistic, Timeframe dan masih ditemukan temuan pada saat audit;  

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Berdasarkan pengamatan

audit terhadap ruang praktek

kejuruan Teknologi Mekanik,

cara pengelolaan tools perlu

diperbaiki. Terdapat beberapa

mesin di ruang praktek

kejuruan Teknologi Mekanik

dalam kondisi rusak, namun

pelaporannya dengan

menggunakan format yang

ditetapkan (formulir pengajuan

perbaikan) belum dilakukan.

MINOR Umum 

 

6.1.5 Pendekatan Sistem Ke Manajemen. 

Variabel Pendekatan sistem manajemen mempunyai indikator SOP yang sesuai 

denga Tupoksi, tetapi terdapat temuan dalam audit berupa: 

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Jadwal pemeliharaan preventif

berkala untuk mesin /

peralatan praktek termasuk

ceklis perawatannya

sebagaimana ditetapkan pada

prosedur belum tersedia.

MINOR Umum 
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6.1.6 Perbaikan Berkelanjutan  

Variabel ini mempunyai indikator kelengkapan 7 agenda rapat tinjuan 

manajemen, tetapi terdapat temuan  pada saat audit: 

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Format laporan audit

(MDN/WMM/FM/05-05) 

sebagaimana ditetapkan pada

prosedur no.MDN/WMM/PM/05

belum diimplementasikan.

MINOR MR- DC 

 

6.1.7 Pendekatan Faktual dalam pengambilan keputusan 

Variable ini mempunyai indikator penyelesaian tindakan korektif, tetapi terdapat 

temuan pada saat audit: 

No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Pernyataan ruang lingkup

sistem manajemen mutu pada

panduan mutu terkait dengan

layanan pelatihan belum

spesifik termasuk penjabaran

proses / area yang

dikecualikan (jika ada).

MINOR MR- DC 

  

6.1.8 Hubungan saling menguntungkan dengan pemasok. 

Variabel ini mempunyai indikator penilaian berbasiskan kinerja, tetapi masih 

terdapat temuan pada saat audit. 
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No Ketidaksesuaian jenis Bidang 

1

Persyaratan peserta pelatihan

per unit kompetensi belum

ditetapkan. Lebih lanjut, format

dokumen kurikulum dan

silabus termasuk biaya

pelatihan sebagaimana

ditetapkan pada prosedur

terkait belum

diimplementasikan. 

Berdasarkan rekapitulasi nilai

siswa program pelatihan

berbasis kompetensi angkatan

XI jurusan bubut terdapat 3

siswa yang belum kompeten

namun lembar penilaian

masing-masing siswa tidak

dapat ditemukan pada saat

audit.

MINOR MR- DC 

 

 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan  

 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan berkaitan degan 

implementasi ISO 9001:2008 upaya peningkatan sistem manajemen mutu, 

dapat ditarik kesimpulan: 

a. Keterlibatan Pegawai, 3% 

b. Pendekatan Sistem ke Manajemen 3 % 

Mengalami nilai rendah, Untuk menunjang hal tersebut dapat dilakukan 

monitoring hasil rapat tinjauan manajemen serta pengukuran sasaran 

mutu.   

2. Pelaksanaan sistem manajemen mutu bukan hanya dilakukan oleh 

sebahagian bidang., tetapi oleh semua bagian termasuk Jabatan 

Fungsional serta securiti. Untuk menunjang hal tersebut perlu adanya 

komitmen dari seluruh pegawai. 
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3. Organisasi tempat kerja dalam menjalankan ISO 9001:2008 difokuskan 

kepada Item Keterlibatan pegawai secara nyata  dalam hal pengembangan 

organisasi. 

4. Secara langsung maupun tidak langsung ISO 9001:2008 akan 

mengakibatkan perusahaan beroperasi dengan efektif dan efisien sehingga 

terjadi penghematan biaya dan peningkatan produktivitas. 

 

 

7.2. Saran  

1. Bagi BBLKI  

Beberapa usulan rekomendasi yang dapat diberikan kepada BBLKI.  

a. Mengadakan kegiatan Sosialiasasi internal untuk membangun 

Awarness ISO 9001;2008. 

b. Membuat budaya “Tulis yang dikerjakan, Kerjakan yang ditulis” 

c. Lakukan analisis pengukuran sasaran mutu secara berkala, dan 

evaluasi hasil dari rapat tunjuan manajemen. 

d. Membuat aktivitas. Kelompok kerja kecil di setiap bidang untuk 

meningkatkan kerjasama tim.   
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